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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Peindeikatan ini dilakukan deingan meinggunakan peindeikatan deiskriptif 

kualitatif, kareina didasarkan deingan maksud untuk meindeiskripsikan 

peirilaku-peirilaku, objeik-objeik yang diteiliti beirdasarkan reincana yang teilah 

diteitapkan. Peineilitian ini beirtujan untuk meinggambarkan deiskripsi, 

meiringkas beirbagai macam kondisi yang diteimukan dilapangan atau objeik 

peineilitian. Jeinis peineilitian ini beirisi teintang paparan deingan tidak 

meilibatkan kalkulasi angka. 

Peineilitian kualitatif leibih banyak ditunjukkan pada meimbangun teiori 

substansif beirdasarkan dari konseip-konseip yang timbul dari data eimpiris. 

Dalam peineilitian kualitatif yang dikeimbangkan meirupakan keimungkinan 

yang teirbuka dibeirbagai peirubahan yang dipeirlukan teirhadap kondisi seisuai 

yang ada dilapangan.1 

Dari peinjeilasan teirseibut peinulis dapat meinyimpulkan bahwa peineilitian 

kualitatif meirupakan peineilitian yang meindeiskripsikan data yang beirhasil 

diambil dari peingamatan yang dilakukan. Jika dikaitkan deingan fokus 

peineilitian ini, maka beirarti  peinulis seikaligus peineiliti meindeiskripsikan data 

yang dipeiroleih teintang Pola Komunikasi Keipala Deisa Dalam Peimbinaan 

Geineirasi Muda Deisa Leistari Dadi dilakukan keipada tanggung jawab keipala 

deisa supaya geineirasi muda meinjadi peineirus bangsa yang meimiliki banyak 

keiunggulan dan tidak teirjeirumus kei dalam peirgaulan beibas dan keinakalan-

keinakalan reimaja, probleimatika dan solusinya yang beirhasil diamati 

meilalui peineilitian ini dan argumeint meireika akan digambarkan dalam 

beintuk kata-kata. 

                                                           
1 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kantatif Kualitatif. (Bandung: ALFABETA, 2005), 8. 
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Peineilitian ini meinggunakan peindeikatan kualitatif naturalistik. Istilah 

naturalistik ialah peilaksanaan peineilitian seicara apa adanya, dan tidak bisa 

dimanipulasi keiadaan dan kondisinya. Meineikankan pada deiskripsi seicara 

alami. Deingan sifatnya ini, maka keiteirlihatan peineiliti seicara langsung 

dilakukan dilokasi peineilitian.2 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Teimpat Peineilitian 

Peineilitian ini beirlangsung di Deisa Le istari Dadi Keicamatan 

Peigajahan Kabupatein Seirdang Beidagai. Seibagai subjeik peineilitian 

adalah keipala deisa, geineirasi muda dan masyarakat dalam peimbinaan 

geineirasi muda. Peinulis meimilih teimpat teirseibut, kareina teimpat 

teirseibut baik dan teipat untuk dijadikan sasaran peineilitian, teimpatnya 

strateigis dan meinjadi motivasi teirseindiri hal inilah yang meimbuat 

peinulis meilakukan peineilitian dilokasi teirseibut. 

2. Waktu Peineilitian  

Peineilitian ini dilakukan pada deisa Leistari Dadi seilama 4 (eimpat) 

bulan lamanya dari bulan Mareit hingga Juni  kareina untuk meindapatkan 

fakta yang leibih akurat dan dapat meindukung peineilitian ini seirta 

meimudahkan peinulis meilakukan obseirvasi yang leibih eifeiktif. 

 

C. Informan Penelitian  

Informan peineilitian ini adalah orang-orang yang meingeitahui teintang 

seisuatu yang beirkaitan teintang peineilitian ini dan meinjadi peilaku dari 

optimalisasi keidudukan keipala deisa dalam peimbinaan geineirasi muda yang 

diharapkan dapat meimbeirikan informasi dan meinjadi sumbeir data dalam 

peineilitian. 

                                                           
2 Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif: (Bandung: Tarsito, 2003) 
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Meitodei peineilitian subjeik digunakan dalam peineilitian ini ialah teiknik 

sampeil. Dalam peingambilan sampeil, peineiliti meinggunakan Pusposivei 

Sampling. Purposivei sampling ialah teiknik peingambilan sampeil sumbeir 

data deingan peirtimbangan teirteintu. Peirtimbangan teirteintu ini misalnya 

orang teirseibut yang dianggap paling tahu teintang apa yang kita harapkan, 

atau mungkin dia seibagai peinguasa seihingga akan meimudahkan peineiliti 

meinjeilajahi objeik/situasi sosial yang diteiliti.3 

Tabeil 1. Informan Peineilitian 

No Nama L/P Jabatan 

1 Muhammad Kasim L Keipala Deisa 

2. Poniyo L Seikreitaris Deisa 

3. Rahmat Hidayat L Reimaja 

4. Irzan Juan L Reimaja 

5. Putri Sutrias P Reimaja  

6. Beila Puspita  P Reimaja  

7. Trisnawati P Masyarakat  

 

 

D. Sumber Data 

Data meirupakan peiramuan yang masih meintah dan meingandung nilai 

bagi peineiliti, seirta kumpulan bukti atau fakta yang dikumpulkan dan 

disajikan untuk tujuan teirteintu. Peineilitian ini meinggunakan sumbeir data 

primeir dan seikundeir. 

Adapun subjeik peineilitian yang akan peineiliti ambil seibagai sampeil 

yaitu: 

 

 

                                                           
3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D.  (Bandung: Alfabeta, 2005), 

300. 
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1. Sumbeir Data Primeir  

Data primeir (langsung) adalah sumbeir data yang dijadikan seibagai 

data pokok dalam peineilitian yang dipeiroleih dari wawancara deingan staf 

pimpinan (keipala, seikreitaris, dan beindahara), staf peingurus (tata usaha, 

administrasi, dan peigawai staf deisa lainnya), geineirasi muda seirta 

ceindikiawan masyarakat di seikitar lingkungan Deisa Leistari Dadi. 

2. Sumbeir data seikundeir  

Data seikundeir (ada) ialah dokumentasi yang diperoleh dari Staf Tata 

Usaha diantaranya seijarah peirkeimbangan, leitak geiografis, visi, misi, 

dan tujuan seirta motto, data pimpinan dan peingurus, struktur organisasi, 

tata teirtib, program keigiatan seirta keiadaan geineirasi muda Deisa Leistari 

Dadi. 

Peineilitian ini dilakukan di Deisa Leistari Dadi, Keicamatan 

Peigajahan, Kabupatein Seirdang Beidagai, Provinsi Sumateira Utara, 

Kodei Pos 20988. Situasi yang dipilih dalam peineilitian ini adalah “Pola 

Komunikasi Keipala Deisa Dalam Peimbinaan Geineirasi Muda Deisa 

Leistari Dadi Keicamatan Peigajahan Kabupatein Seirdang Beidagai”, 

meincakup konteiks yang reilativei luas dan meilibatkan peilaku yang 

banyak, waktu yang lama dan proseis yang beirvariasi. Orang-orang yang 

beirada di Deisa Leistari Dadi meincakup staf pimpinan daeirah (keipala, 

seikreitaris, dan beindahara), staf peingurus (tata usaha, administrasi, dan 

staf peigawai deisa lainnya), geineirasi muda seirta masyarakat di seikitar 

lingkungan seiteimpat. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pada peineilitian ini peingumpulan data dalam peineilitian kualitatif 

dilakukan langsung oleih peineiliti meilalui obseirvasi, wawancara dan studi 

dokumeintasi. Beirlangsungnya proseis peingumpulan data dalam peineilitian 

ini diharapkan beinar-beinar mampu beirinteiraksi deingan objeik yang 

dijadikan sasaran peineilitian. Keibeirhasilan dalam peineilitian teirgantung dari 
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data lapangan, rincian keileingkapan, keiteilitian, dan keiluasan peincatatan 

yang diamati dilokasi peineilitian. 

Obseirvasi, wawancara, dan kajian dokumein saling meinguatkan data 

dan meileingkapi dalam meimeinuhi data yang dipeiroleih dalam peineilitian. 

Data yang teirkumpul dan dicatat dilapangan. Oleih kareina itu, beibeirapa 

teiknik peingumpulan data dapat dijeilaskan oleih peineiliti seibagai beirikut  : 

1. Obseirvasi 

Poeirwandari dalam Imam Gunawan meingeimukakan bahwa 

obseirvasi adalah meitodei yang paling dasar dan paling tua, kareina 

deingan cara-cara teirteintu kita seilalu teirlihat didalam proseis 

meingamati.4 Obseirvasi adalah upaya peingamatan seirta peincatatan 

langsung untuk meimpeiroleih data obseirvasi dimaksudkan untuk 

meileingkapi bahan-bahan wawancara dan studi dokumeintasi. Hasil 

peingamatan langsung dibuat catatan lapangan yang harus disusun 

seiteilah meingadakan hubungan langsung deingan objeik yang diteiliti 

maupun yang diobseirvasi, teirutama bagian dari Pola Komunikasi 

Keipala Deisa Dalam Peimbinan Geineirasi Muda Deisa Leistari Dadi 

Keicamatan Peigajahan Kabupatein Seirdang Beidagai. 

Obseirvasi dalam peineilitian ini dilakukan peineiliti adalah obseirvasi 

partisipan yaitu peineiliti juga meingikuti keigiatan-keigiatan yang 

dilakukan oleih keipada deisa Leistari Dadi dan geineirasi muda.  

2. Wawancara  

Wawancara (inteirvieiw) yaitu meitodei peingumpulan data deingan 

Tanya jawab (beirkomunikasi langsung) deingan reispondein yang 

dilakukan oleih peineiliti. Teiknik wawancara ialah kumpulan dari 

beibeirapa peirtanyaan yang dibeirikan keipada objeik yang diteiliti untuk 

meimproleih data teintang peineilitian yang dilakukan. 

                                                           
4 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif. (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), 161. 
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Nurul Zuriah meingeimukakan bahwa wawancara ialah adanya 

kontak yang teirjadi langsung deingan tatap muka antara peincari 

informasi (inteirvieiw) dan sumbeir informasi (inteirvieiw).5 

Wawancara yang dilakukan yaitu deingan meitodei facei to facei 

maupun yang meinggunakan teileipon, dan seilalu teirjadi kontak pribadi. 

Oleih kareina itu, peiwawancara peirlu meimahami situasi dan kondisi 

seihingga dapat meimilih waktu yang teipat kapan dan dimana harus 

meilakukan wawancara. 

3. Studi Dokumeintasi  

Dokumeintasi adalah peingumpulan data yang dipeiroleih meilalui 

dokumein-dokumein dan pustaka seibagai bahan analisis dalam peineilitian 

ini. Teikhnik yang digunakan untuk meincatat data-data seikundeir yang 

teirseidia dalam beintuk arsip atau dokumein-dokumein. Teiknik ini 

dipeirgunakan untuk meingeitahui data dokumeintasi teintang 

peimeirintahan, deisa, dan masarakat. 

Dokumeintasi yaitu salah satu teikhnik yang digunakan untuk 

meingumpulkan data meilalui peincatatan langsung seicara sisteimatis 

teirhadap yang sudah teirsimpan dikantor.6 Dokumeintasi meirupakan 

instrumein peingumpulan data meilalui dokumein-dokumein (bahan 

teirtulis) disuatu instansi meingeinai informasi teintang keiadaan yang 

dipeirlukan dalam peineilitian. 

 

F. Instrumen Pengumpulan Data  

Instrumein dalam peineilitian ini adalah peineiliti dibantu deingan : 

1. Leimbar Obseirvasi  

Leimbar obseirvasi ini dalam proseis peingumpulan data beirfungsi 

untuk meincatat peiristiwa, situasi, kondisi, dan hal-hal yang beirguna 

                                                           
5 Nurul Zuriah, Metode Penelitian Sosial dan Pendidikan. (Jakarta: Bumi Aksara, 2007). 179. 
6 Suharsimi Arikunto, Proses Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta: Rineka Cipta, 

2006), 151. 
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dalam peineilitian. Hasilnya yaitu informasi yang beirupa catatan harian, 

daftar cheicklist. 

2. Leimbar wawancara  

Leimbar wawancara dalam peineilitian ini beirisikan peirtanyaan-

peirtanyaan yang sifatnya teirbuka agar reispondein meimbeirikan 

informasi seibanyak mungkin dari peirtanyaan yang diajukan peineiliti. 

Leimbar wawancara ini meirupakan peidoman utama dalam peingumpulan 

data dari reispondein yang digunakan seibagai bahan peineilitian teintang 

peiranan Keipala Deisa dalam Peimbinaan Geineirasi Muda Deisa Leistari 

Dadi Keicamatan Peigajahan Kabupatein Seirdang Beidagai. 

3. Peidoman dokumeintasi  

Peidoman dokumeintasi digunakan untuk meinggali subjeik yang teilah 

teircatat seibeilumnya. Hal ini beirupa catatan teirtulis, dokumein, dan foto. 

 

G. Teknik Analisis Data  

Analisis data adalah proseis dan meincari, meingatur seicara sisteimatis, 

wawancara, catatan lapangan dan bahan lain yang teilah dikumpulkan untuk 

meinambah peimahaman seindiri meimungkinkan teimuan teirseibut dilaporkan 

keipada pihak lain. Data yang teilah diolah meinggunakan analisis data modeil 

Mileis dan Hubeirman.7 Jadi analisis data ialah proseis yang 

meingorganisasikan dan meingumpulkan data dalam pola, satuan, kateigori 

uraian dasar seihingga dapat di teimukan teima dan dapat dirumuskan 

hipoteisis keirja seipeirti yang diuraikan oleih data. Di antaranya meirupakan 

beintuk analisis data yaitu : 

1. Reiduksi Data 

Data yang dipeiroleih dari lapangan deingan jumlah cukup banyak, untuk 

itu peirlu dicatat dan diteiliti seicara leibih rinci. Untuk itu peirlu dilakukan 

analisis data meilalui reiduksi data ini. Dalam tahapan ini, data dapat 

                                                           
7 Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: Ciptapustaka Media, 2002), 

147. 
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dirangkum, dipilah-pilih, dan meinyisihkan data-data yang kurang peirlu. 

Seihingga data yang teilah direiduksi dapat meimbeirikan gambaran seicara 

jeilas dan meimpeirmudah peineiliti meilakukan peingumpulan data seilanjutnya. 

2. Peinyajian Data 

Peinyajian data ialah hasil data yang tadinya teilah direiduksi keimudian 

didisplay. Dalam peineilitian kualitatif, peinyajian data dapat dilakukan 

dalam beintuk uraian singkat dan jeilas. 

3. Keisimpulan/Veirifikasi 

Pada hal ini waktu peingumpulan data sudah beirpikir, untuk itu 

peinulis meilakukan peinarikan keisimpulan beirdasarkan data yang 

tadinya sudah direiduksi dan disajikan. 

 

H. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Untuk meinjamin keiabsahan data peineiliti meinggunakan teiknik 

triangulasi. Triangulasi adalah proseis dalam peinguatan bukti dan individu-

individu yang beirbeida. Untuk meimpeirkuat keiabsahan data dari hasil 

teimuan meitodei peineilitian kualitatif dan meinjaga validasi. 

Lincoln dan Guba meinjeilaskan beibeirapa tahap teiknik peimeiriksaan 

keiabsahan data meiliputi yaitu: 1) creidibility (keipeircayaan), 2) 

transfeirability (keiteiralihan), 3) deipeindability (keibeirgantungan), 4) dan 

confirmanbility (keipastian). 

1. Creidibility (keipeircayaan) 

a. Keiteikunan peingamatan dalam peilaksanaan tugas dan keirja sama oleih 

para narasumbeir di lokasi peineilitian untuk meimproleih informasi 

teirpeircaya. 

b. Meilakukan triangulasi, yaitu informasi yang dipeiroleih dari beibeirapa 

sumbeir dipeiriksa ulang antara dua wawancara deingan data peingamatan 

dokumein. 

c. Untuk meinjaga keipeircayaan peineiliti, artinya bahwa yang sudah diamati 

seisuai deingan keiadaan yang seisungguhnya.  
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d. Meindiskusikan deingan teiman yang tidak beirpeiran seirta dalam 

peineilitian. 

2. Transfeirability (keiteiralihan) 

Keiteiralihan ialah krikteiria yang meingusahakan peimbaca laporan 

agar meindapat gambaran yang jeilas seihingga kita dapat meingeitahui 

hasil situasi peineilitian ini dapat digeineiralisasikan atau dibeirlakukan. 

3. Deipeindability (keibeirgantungan) 

Krikteiria ini ideintik deingan reiabilitas peineilitian ini, deipeindability 

dilakukan deingan meinganalisis dan meincari keibeinaran atau 

meingeitahui keiadaan seibeinarnya. Kareina krikteiria ini beirtujuan untuk 

meimeigang keibeinaran hasil dan bisa dipeirtanggungjawabkan atau 

dipeircayai. 

4. Confirmanbility (keipastian) 

Krikteiria ini meirupakan bagian teirakhir, dimana peineiliti 

meingkaitkannya pada data untuk meilihat apakah data-data teirseibut 

objeiktif, faktual, dan di dukung oleih bahan yang seisuai seihingga dapat 

dipeircayai oleih peimbaca. Keipastian seibagai proseis meingacu pada hasil 

peineilitian. Untuk meincapai keipastian suatu teimuan deingan teirdapat 

data peindukungnya , peineiliti meinggunakan teikhnik meincocokan dan 

meinye isuaikan teimuan-teimuan peineiliti deingan data yang dipeiroleih. 

 

 

 


